BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan teknik Product Moment Pearson karena data
memenuhi syarat normalitas. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara komunikasi orang tua dan anak dengan perilaku bermasalah.
Artinya, semakin tinggi komunikasi orang tua dan anak maka akan semakin

rendah perilaku bermasalah pada siswa kelas 8 SMPN 9 Madiun.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Siswa

Hendaknya siswa atau anak dapat memperhatikan segala arahan dan
bimbingan orang tua dan guru, serta melaksanakannya dengan sungguh-sungguh.
Siswa atau anak hendaknya dapat berusaha mendisiplinkan diri dari segala aspek

kehidupan, baik lingkungan rumah, di lingkungan sekolah, atau di masyarakat

2. Bagi Orang Tua dan Guru

Komunikasi yang efektif bagi orang tua dan guru dengan anak akan
mampu mengontrol perilaku anak saat di luar lingkungan keluarga. Dan orang tua
diharapkan lebih membuka diri dengan mendengarkan keluh kesah si anak agar si

anak merasa dirinya dihargai dengan cara bercerita tentang segala masalah-
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masalah yang dihadapinya. Selain itu pihak guru juga diharapkan mampu
mengajak peran orang tua dengan mengadakan pertemuan rutin dengan pihak
orang tua guna menyadarkan tentang pentingnya komunikasi orang tua dan anak
guna menunjang perilaku yang baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun

masyarakat bagi anak atau remaja.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki kekurangan, bagi peneliti selanjutnya yang
ingin melakukan dengan topik yang sama disarankan untuk lebih menggali faktor-
faktor yang belum diteliti dalam penelitian ini seperti pengaruh eksternal lainnya.
Selain itu juga disarankan untuk mengambil Sampel kelas 7 dan kelas 9
dikarenakan peneliti hanya mengacu pada kelas 8. Serta, pada landasan teori
perilaku bermasalah sangat minim acuan sehingga diharapkan peneliti selanjutnya

lebih memperdalamnya.
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